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[bookmark: _GoBack]Penelitian tentang pengembangan metode sintesis metil eugenol telah dilakukan. Metil eugenol yang dihasilkan dari pengolahan minyak atsiri cengkeh telah lama diketahui memiliki banyak fungsi dalam bidang kesehatan dan industri. Namun, metode sintesis metil eugenol selama ini masih menggunakan reagen metilasi seperti dimetil sulfat (DMS) dan metil halida (CH3-X) yang bersifat toksik bagi kesehatan dan lingkungan. Pengembangan metode sintesis ini dilakukan dengan cara mengganti reagen DMS dengan dimetil karbonat (DMC) pada tahap metilasi eugenol. Dimetil karbonat (DMC) merupakan agen metilasi yang bersifat ramah lingkungan. Dilakukan isolasi eugenol dengan mereaksikan minyak cengkeh dan natrium hidroksida (NaOH), kemudian ditambahkan asam klorida (HCl) dan dihasilkan eugenol. Eugenol hasil isolasi direaksikan dengan DMC selama 5 jam dengan bantuan katalis transfer fasa tetrabutil amonium bromida (TBAB) dan basa natrium karbonat (Na2CO3) sebagai pembanding dari kalium karbonat (K2CO3) dalam penelitian Prakoso et al. (2016) sehingga terbentuk metil eugenol. Selain itu, pada penelitian ini juga dilakukan variasi jumlah DMC untuk mendapatkan  rendemen metil eugenol terbaik. Rendemen metil eugenol yang dihasilkan sebesar 97,68%. Nilai rendemen ini lebih besar dibanding dengan penggunaan basa K2CO3 pada penelitian Prakoso et al. (2016) dengan metode dan jumlah bahan yang sama. Jumlah DMC yang digunakan untuk menghasilkan rendemen optimum adalah 160 mmol. Reagen DMC dapat digunakan untuk mengganti DMS serta basa Na2CO3 juga dapat digunakan untuk mengganti K2CO3.
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Research regarding synthesis of methyl eugenol method has been done. Methyl eugenol which is produced from clove oil synthesis has been known to have many function in both the health and industry sector. However, the methyl eugenol synthesis process up until now still utilizes methylation reagent such as dimethyl sulfate (DMS) and methyl halide (CH3-X) that is toxic for human and the environment. The development of this synthesis process was done by changing the DMS reagent to Dimethyl carbonate (DMC) on the methylation of eugenol stage. Dimethyl carbonate is an environmentally friendly methylation agent. Eugenol isolation was carried out by reacting clove oil and sodium hydroxide (NaOH), then hydrochloric acid (HCl) was added to produce eugenol. Eugenol was reacted with DMC for 5 hours using the phase transfer catalyst tetrabutylammonium bromide (TBAB) and sodium carbonate (Na2CO3) as a comparison of potassium carbonate (K2CO3) as per the research of Prakoso et al. (2016) so that methyl eugenol is formed. Other than that, this research used various concentrations of DMC to gain the optimum yield of methyl eugenol. The methyl eugenol yield was 97.68%. This result is greater than using K2CO3 base which was used in the research done by Prakoso et al. (2016) using the same method and quantity of material. The quantity of DMC that was used to gain the optimum yield is 160 mmol. DMC reagent can be used to replace DMS and Na2CO3 can be used to replaced K2CO3.
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